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MENINGKATKAN PRODUKTIVITAS ITIKHIBRIDA
SERATI SEBAGAI PENGHASIL DAGING
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I.  Pendahuluan
II. Dinamika Budidayadan SumberDaging Itik di Indonesia
I11. Prospek Pengembangan Itik Hibrida Serati

IV. Peningkatan FertiUtas Tetua Itik Serati dengan Teknologi
Inseminasi Buatan

V. Arahdan Strategi Pengembangan
V1. Kesimpulan dan Implikasi Kebijakan

VIIl. Penutup
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I. PENDAHULUAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya hormati

Populasi itik dunia pada tahun 2009 mencapai 1,07 milyar ekor
dan 75% diantaranyaterdapat di Asia Selatan dan Asia Tenggaral Di
Indonesia, tambahan populasi itik dalam tigatahun terakhirmencapai
11juta ekor2sehingga Indonesiatermasuk negara terbesar keempat
yang memiliki populasi itik tertinggi di dunia setelah Cina, Vietnam,
dan Indial

Jumlah rumah tangga yang terlibat dalam usaha peternakan itik
di Indonesiadewasa ini hanya 285 ribu, atau 6,34% dari total rumah
tangga peternak2. Itik umumnya dipelihara sebagai penghasil telur dan
hanya sebagian kecil sebagai penghasil daging.

Itik berperan penting sebagai penyumbang protein hewani dengan
produksi 251,8 ribu ton telur per tahun atau 18,3% dari produksi
telurnasional. Sebagai penghasil daging, itik memberikan kontribusi
sebesar 27,9 ributon atau 0.18% dari total daging unggas yang mayoritas
disuplai dari ayam ras2. Peternakan itik umumnyaberada di pedesaan,
danmerupakan tumpuan hidup sebagian masyarakat3.

Bisnisitikpedaging dewasaini mulaiberanjak naik, sebelumnyaitik
pedaging identik dengan itik Pekin yang lebih banyak diimpor. Dalam
priode 2005-2009 produksi daging itik meningkathingga 50% dengan
laju 12,5% pertahun. Di sisi lain, meningkatnyajumlah restoran yang
menyajikan itik goreng atau itik panggang sebagai menu favourit
berdampak terhadap peningkatan permintaan daging itik, sehingga
pengembangan komoditas ini ke depan dinilai prospektif

Kebutuhan konsumsi itik pedaging di Indonesiadipenuhi dari impor
yang sebagian besar berupa itik Pekin dan itik lokal berupa itik petelur
afldratau itikjantan yang dipelihara. Mutu itik lokaljauh lebih rendah dan

Teknologi Inseminasi Buatan untuk Meningkatkan Produktivitas
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harganyalebihmurah dibandingkan dengan itik impor. Namun mutu itik
lokal dapatditingkatkan melalui persilangan antaraentokjantan dengan
induk itik lokal yang menghasilkan itik pedaging unggul Serati, dengan
warnabuluyang lebih menarik dan mulus. Perbedaanperilaku dan karakter
fisik keduajenis unggas tersebut menyebabkan perkawinan alami sulit
dilakukan, sehinggateknologi inseminasi buatan (1B) menjadi alternatif
yang paling tepat

Pada orasi ilmiah ini sayaakan memaparkan beberapatemuan dan
pemikiran tentang pengembangan IB dalam upaya peningkatan
produktivitas itik hibrida Serati dalam mendukung program penyediaan
dagingnasional.

Il. DINAMIKABUDIDAYA DAN SUMBER DAGING
ITIKDI INDONESIA

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya hormati
2.1. Status Keanekaragaman Itik

Itik domestik yang ada sekarang ini berasal dari itik liar yaitu itik
mallard berkepalahijau {green-headed mallard), Anasplathyrinchos
plathyrinchos5. Ada sekitar 40 spesies dari genus Anas yang ada di
duniadan beberapa spesies berhasil didomestikasi6. Entok termasuk
genus Cairina, suku Crainini dan famili Anatidae. Entok berasal
dari Amerika Tengah dan Selatan, namun sekarang sudah menyebar
ke seluruh benua6. Pertumbuhan karunkel di kepala merupakan ciri
entok, khusunyapadajantan

Indonesiamemiliki beberaparumpun itik seperti Alabio, Mojosari,
Bali, Magelang dan Tegal yang memiliki warnabulu spesifik. Beberapa

Teknologi Inseminasi untuk Meningkatkan Produktivitas
Itik Hibrida Serati sebagai Penghasil Daging 3



Orasi Pengukuhan Profesor Riset Bidang Manajemen Peternakan

peternak di Jawa dan Kalimantan menggunakan entok untuk
menetaskan telur itik, mengingat sifat mengeram dari itik sudah hilang
dalam proses domestikasi.

2.2. Dinamika Budidaya Itik

Itik sudah dipelihara di Indonesia sejak berabad-abad yang lalu.
Hal ini diindikasikan oleh patung ukiran itik pada candi Hindu di Jawa
yang dibangun sekitar2.000 tahun yang silam7.Pada Prasasti Pucangan
di masapemerintahan RajaAnak Wungsu 1049-1077 di Kabupaten
Bangli, Bali, juga tertulis bahwa raja mengabulkan permohonan
penduduk untuk mengijinkan memelihara anjing dan itik sertaberniaga8

Usahapemeliharaan itik terus berkembang hinggazaman Hindia
Belanda, dimana itik Khaki Campbell dan Pekin masuk ke Indonesia.
Meski itik impor mulai berkembang, itik lokal berkembang pula dan
tetap dipeliharaoleh peternak.

Itik lokal biasanya digembala secaraberpindah-pindah di kawasan
persawahan setelah panen dengan memanfaatkan padi yang rontok
dan biota sawah sebagai sumber pakan910sehinggabiaya pakan dapat
ditekan1l Sistem gembala ini mempunyai beberapa ciri, antara lain
berskala kecil 50-200 ekor, merupakan usaha turun-temurun, dan
menyebar di areal persawahan yang luas1213 Produksi telur itik
berfluktuasi, bergantung pada ketersediaan pakan dan kemampuan
penggembala mencari tempat yang tersedia pakan1415,

Padatahun 1960-an dimana sawah hanya ditanami padi satu kali
dalam satu tahun dan penggunaan pupuk kimia dan pestisida belum
berkembang, ketersediaan pakan itik di sawah berlimpah. Namun,
sejak berkembangnya padi unggul, penggunaan pupuk kimia, pestisida,
dan pengolahantanah yang intensifmaka ketersediaan pakan di areal
persawahan berkurang. Akibatnya, sistem pemeliharaan itik bergeser
dari penggembalaan menjadi semi-intensifatau intensif6l7.

Teknologi Inseminasi Buatan untuk Meningkatkan Produktivitas
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Bahan pakan yang dikonsumsi itik gembala sebagian besar
adalah padi dan keong. Komposisi bahan pakan yang diperoleh dari
isi tembolok itik adalah padi 77,2%, keong 17,4%, serangga 1,0%,
rumput 0,5%, katak kecil 0,2%, dan bahan yang tidak teridentifikasi
3,6%1819 Dengan demikian maka produksi telur dalam setahun rata-
rata kurang dari 30% 202L Sementarapemberian pakan tambahan pada
itik gembala mampu meningkatkan produksi telur menjadi Al% 2

2.3. Sumber Daging Itik

Daging itik yang beredar di pasaran umumnya bersumber dari
itik betina yang tidak produktifatau afkir, itikjantan muda sebagai itik
pedaging, dan itik Serati. Daging itik betina afkir danjantan muda
kurang disukai masyarakat karena alot dan penampilannya kurang
menarik23.Hal ini disebabkan karena itik tipepetelurmempunyai badan
yang langsingdan bobot dagingnyarendah. Selainrasadan baunyaanyir
atau menyimpang dari normal, daging itik betinaafkirumumnyakeras,
warnanyacoklat kemerahan2425dan memiliki serabut otot yang besar26.
Carapemrosesan karkas yang kurang baik menyebabkanbau apek dan
penampilanyangkurang menarik, sehinggahargadagingitik relatifrendah.
Bobothidup betinaafkirberidsar antara 1,3-1,4 kg dan setelah dipotong
hanyamenghasilkan 0,9 kg kaikas.

Itikjantanmudalairangdiminati olehusahapembesaran itikpedaging
karenatidak efisien dalam penggunaan pakan. Untuk mencapai bobot
hidup 1,1 kilogram diperlukan waktu sekitar 10 minggu dengan konversi
pakanbervariasi antara4,19-6,022728 Namun, itikjantanmuda memiliki
keunggulan, mampu mengkonsumsi ransum sebanyak 7,5 kg/ekor/8
minggu dengan kandungan serat kasar tinggi. Ransum berseratrendah
hanyadikonsumsi4,4-5,5 k”ekor/8 minggu.

Usahapenggemukan itikjantan muda dengan memanfaatkan dedak

hingga 80% dan ikanruncah 20% mampu memberikan keuntunganyang

Teknologi Inseminasi untuk Meningkatkan Produktivitas
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lebih baik dibandingkan dengan ransum komersial29. Baik itikjantan
maupun itik afkirbetinaumumnyadijual berdasaricanjumlah dan ukuran,
bukan kualitas dagingnya.

Unggas air lainnya seperti entok, angsa, dan soangjuga merupakan
sumberdaging. Namun populasinyarendah dan produksi telurnya sedikit
sehinggapengadaannyadalamjumlah banyak mengalami kendala

Itik Serati (mule duck) yang merupakan persilangan antara entok
jantan (Cairina moschata) dan itik betina (Anas platyrhinchos)
merupakan sumber daging yang potensial. Perkawinan kedua spesies
tersebut masih dimungkinkan, namun terbatas sampai hibridasaja dan
tidak dapatdibentuk sebagai rumpun baru.

Pembentukan itikhibrida Serati merupakan salah satu alternatifuntuk
meningkatkan produksi dan kualitasdagingitik di Indonesia30" 1 Itik Serati
merupakan sumberdaging yang diminati oleh konsumen sehinggaperlu
dikembangkan dalam skala usaha besar. Pengembangan itik hibrida
diharapkan dapat mengurangi ketergantungan ternadap daging unggas
impor, sehinggamendukung upaya kemandirian pangan.

I1l. PROSPEK PENGEMBANGAN ITIK
HIBRIDA SERATI

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya
muliakan,

Prospek pengembangan itik hibrida Serati di Indonesiadapat ditinjau
dari perspektifkeunggulan, peluang, dan efektivitas IB.

3.1. Keunggulan
Itik Serati memiliki keunggulan, antaralainpertumbuhan cepat, tahan

terhadap penyakit, danmampu mengubah pakanbeikualias rendah menjadi

Teknologi Inseminasi Buatan untuk Meningkatkan Produktivitas
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daging32 33. Itik Seratijuga memiliki bobot akhir yang seragam antara
jantan dan betina, tingkat kematian rendah, daging lembut, tebal, dan
berwarnacokelatmuda34. Itik inijuga memiliki rasiokelaminjan ndan
betina 6 : 43 dibandingkan dengan unggas lainyangumumnya5:5.

Itik Serati memiliki daging dada yang besardan kandungan lemak
yang rendah36, sehingga lebih disenangi oleh konsumen. Itik Serati
danitik lokal memiliki sifatdewasakelamin \db\hawal dibandingkan dengan
entok. Itikhibrida Serati mampu menimbun sifat-sifatbagian karicas yang
bernilai, sifatpertumbuhan dan dewasakelamin dari tetuabetina, dan sifat
perdagingan dari tetuajantan. Keunggulan lain dari itik Serati adalah
produksi telurinduktinggi sdiingg”potensialmen”iasiD”itikdalamjumlah
besar3r.

Penelitian di Kalimantan Selatan dan Jawa Baratmenunjukkan
itik Serati hasil persilangan entok dan itik lokal setempat mampu
beradaptasi pada lingkungan pedesaan dengan pertumbuhan yang
bervariasi, bergantung pada cara pemeliharaan38. Di Kalimantan
Selatan, umur potong itik bervariasai antara 8-10minggu, dengan bobot
potong rata-rata 1[8 kg, sedangkan di Jawa Barat padaumur 8 minggu
dengan pakan dan manajemen yang lebih baik, bobot potong hidup
itik Serati mampu mencapai 2,2 kg, bergantung pula pada kualitas
bibit tetuadan kandungan gizi dalam ransum.

Penelitian teriiad )hasil perkawinan itik Pekin sebagai itik pedaging
denganitik Alabio (PA) maupun Mojosari (PM) sebagai induk itik Serati
menunjukkan produksi telur selama 8 bulan berturut-turut 204+38 butir
atau 81,6% dan 185 37 butir atau 74,0%, dengan daya tetas cukup
tinggi39. Ini berarti itik PAmaupun PM potensial digunakan sebagai induk
itik Serati. Itik Serati hasil perkawinan Entokjantan dan itik PAdan PM
atau disebut EPAdan EPM memiliki bobothidup masing-masing 2,83 kg
dan 2,88 kg pada umur 10 minggu40. Data ini menunjukkan bahwa
pemeliharaan itik Serati hingga 10 minggu mampu menghasilkan bobot
hidup yangrelatiftinggi.

Teknologi Inseminasi Buatan untuk Meningkatkan Produktivitas
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3.2. Peluang

Itik pedaging Serati di Taiwan berasal dari hasil persilangan antara
itik Pekinjantan dan itik petelur Tsaiyaputih, yang menghasilkan itik Kaiya,
kemudian dikawinkan dengan entokjantan untukmen”iasilkan itik Serati4l
Mengacu padakeberhasilan pengembangan itik Serati di Taiwan, telah
dilakukan persilangan antara itik Pekin dengan itik lokal Mojosari putih
untukmembentuk satu galurinduk yangberbulu putih40. Persilangan antara
itik Pekin (P) dengan Mojosari putih (Mp) atau PMp memunculkan warna
buluputihpolos 100%. Hal ini menunjukkan bahwawamaputihbuluMp
diatur oleh gen resesif dalam keadaan homosigot42. Itik PMp yang
terbentuk melalui proses seleksi pemant”an inimerupakan peluang untuk
dikembangkan menjadifemale line yang disilangkan dengan entok putih
untuk mendapatkan itik Serati yang berbuluputih. Itik Serati putih memiliki
peluang pasaryangtinggi karena kualitas karkasnya lebih baik, bahkan
hargaitik putih di Balijauh lebih mahal dari itik lainnya.

Analisis ekonomi menunjukkan, keuntungan pemeliharaan itik
Serati hasil persilangan Entok dan itik Alabio di Jawa Barat dan
Kalimantan Selatan masing-masing Rp. 10.700 dan Rp. 11.500 per
ekor selama 8-10 minggu38, sehingga berpeluang besar untuk
dikembangkan dan diusahakan sebagai sumber penghasilan. Hotel dan
restoran kelas menengah ke atas, terutama di kota-kota besar,
menghendaki daging itik yang berkualitas. Hal ini merupakan peluang
pasaryang prospektifbagi pengembangan itik Serati.

3.3. Perkembangan IB pada Itik

Teknologi IB pada itik dikembangkan pertama kali di Jepang dan
Cina43 ,sementarauntuk menghasilkan itik Serati secaraintensifbaru
dikembangkan di Taiwanpadatahun 1970 dan Perancispadatahun 1986.
Padaawalnya, IB dilakukan untuk mengatasi rendahnya fertilitas kawin
alam yang hanya mampu meningkatkan kesuburan 10-15 % untuk

Teknologi Inseminasi Buatan untuk Meningkatkan Produktivitas
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menghasilkan itik Serati. Dengan berkembangnya IB di Taiwan, sejumlah
besartelurhasil pericawinanen kdan itik Kaiyatelah ditetaskan dengan
fertilitas rata-rata 86%4L Di Indonesia, IB untuk menghasilkan itik Serati
belum berkembang, namun beberapa peternak di Depok, Jawa Barat,
telah bekerjasamadengan Balitnak merintis penggunaan EBpadaitik lokal
dengan spermaentok. Hal ini diharapkan dapat memicu pengembangan
IB secara luas.

3.4. Kelemahan

Kelemahan itik Serati antara lain adalah warna kulit karkas yang
kusam karenapangkal bulu berwarnahitam yang masih tersisa di bawah
kulit. Hal iniberpengaruhterhadap penampilan kualitas karkas dan harga
jual. Oleh karena itu, pembentukan itik PM p merupakan prioritas utama
dalam pengembangan itik Serati.

Kematiandini embrio merupakan kelemahan dalam pengembangan
itik hibrida Serati. Faktor yang menyebabkan kematian antara lain adalah
kondisi dan lama penyimpanan telur dan urutan clutch4s. Ukuran
blastoderm padatelur yang dihasilkan pada posisi clutch pertama dan
terakhir lebih bericembang dibandingkan dengan ukuran blasodennpada
telur-telur dengan cluth di antaraposisi tersebut46. Penyimpanan sperma
padakondisi suboptimal sebelum IB danumurindukjuga mempengaruhi
kematian embrio47. Telur dari induk yang masih muda menghasilkan
kematian embrio dini yang lebih banyak. Dari telurinduk yang lebih tua,
kematian embrio lebih banyak terjadi pada akhir masa inkubasi48.
Kematian dini embrio pada itik Serati mungkin disebabkan oleh
penyimpangan kromosom49.Untuk mendapatkan itik Serati yang unggul,
diharapkan teknologi IB dapat dikembangkan ke wilayah pengembangan
itik hibrida Serati sehingga kebutuhan daging yang berkualitas dapat
dipoiuhi.

Teknologi Inseminasi Buatan untuk Meningkatkan Produktivitas
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Kelemahan laindalam pengembangan itik Serati oleh petani/petemak
adalah sulitnyamemperoleh DOD dalamjumlah banyak secarakontinu.
Akibatnya, pemeliharaan itik Serati dalam jumlah banyak menghadapi
masalah dalam penyediaan bibit48.Hal ini disebabkan oleh rendahnya
fertilitas hasil perkawinan alam antaraentokjantan dan itik betina, karena
perbedaan karakter fisik antara keduajenis itik.50,51

V. PENINGKATAN FERTILITASTETUAITIK
SERATI DENGAN TEKNOLOGI INSEMINASI BUATAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya
muliakan,

Peningkatan fertilitas tetua itik Serati dapat dilakukan melalui
peningkatanmutu gaietik danlin"kimgaaPadaorasiilmiahini,paiin~cat”
fertilitas itik ditekankanpada aspek lingkungan yaitu manajemen IB. Di
Taiwan, Perancis, dan beberapanegaraEropaTimurtelah dikembangkan
teknologi EBuntuk menghasilkan itik Serati komersial. Di Indonesia,
pengembanganitik Seratijugamemerlukanteknologi IB untuk mempax)leh
fertilitas dan produktivitas yang tinggi.

4.1. Proses Fertilisasi Melalui Teknologi 1B

Fertilitas adalah persentase teluryang dibuahi/ rtil dibandingkan
dengan jumlah telur yang diset pada inkubator. Lama fertilitas
merupakan interval waktu, mulai dari inseminasi hinggatelur fertil
terakhir52. Fertilitas umumnya ditentukan melalui candling atau
peneropongan telur pada hari ketujuh masa inkubasi. Semakin tinggi
tingkat fertilitas, semakin baik proses inseminasi buatan, dan semakin
efisien penggunaan pejantan.
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Penggunaan semen entok yang dicampur menjadi satu ternyata
mampu menghilangkan pengaruh individu entok sehingga dapat
meningkatkan fertilitas30. Semen entok lebih encerdan volumenya lebih
banyak dibandingkan dengan semen itik.

Perkawinan alami antara entok jantan dan itik betina hanya
menghasilkan rtilitas 20-30%), sedangkan penerapan teknologi EB
menghasilkan fertilitas hingga 80%53. Itik Alabio dan itik Tegal yang
diinseminasi dengan semen entokmenghasilkan ferdUtasberturut-turut 85%
dan 76% empathari setelah IB54. Hal ini menunjukkan bahwateknologi
IBmampumeningkatkan fertilitas dalam pembentukan itik hibrida Serati
dibandingkandengan kawin alam.

Beber )afaktoryangmempengaruhi upayapenin”catan fertilitas telur
telah diteliti dari berbagai aspek, sebagaimanayang akan dipaparkan
berikutini.

4.2. Penampungan Semen

Volume semen, konsentrasi sperma, danjumlah spermatozoaper
ejakulasi sangat menentukan keberhasilan IB. Oleh karena itu, dalam
penampungan semen entok diperlukan manajemen dan teknik yang tepat
agar diperoleh hasil yang memuaskan. Tidak semua entokjantan yang
langsung d"3at ditampung semennyatapi perlu dilatih dan dapat dikawinkan
di kandang baterai.

4.2.1. Teknik penampungan semen.

Metode penampungan semen dengan vaginabuatan (VB) pada itik
Alabiomen”~iasilkan volume, konsentrasi, danjumlah sparmatozoahampir
duakali lipatuntuk setiap ejakulasi dengan fertilitas yang lebih tinggi
dibandingkan dengan pengumpulan semen secarakonvensional berupa
rangsangan urut (RU) danrangsangan listrik (RL)55.Pengumpulan semen

Teknologi Inseminasi Buatan untuk Meningkatkan Produktivitas
Itik Hibrida Serati sebagai Penghasil Daging 11



Orasi Pengukuhan Profesor Riset Bidang Manajemen Peternakan

dengan metode VB, membiarkan itik kawin secara alami di kandang
baterai, pada saat ejakulasi semen ditampung pada tabung gelas56.
Penampungan semen entok dengan teknik VB menghasilkan volume,
konsentrasi, danjumlahspermatozoaperejakulasi rata-rata 1,01 ml, 0,94
x 109spermatozoa/ml atau 0,95 x 109spermatozoabr.

Pengumpulan semenentok dengan metode V B telah banyak dilakukan
oleh peternak di dalam maupun luar negeri. Tingkat keberhasilan
pengumpulan semen padaitik Pekin dengan metode VB rata-rata 74%58,
sedangkan pada entok 70%59. Semakin tinggi tingkat keberhasilan
penampungan, semakin efisienpenggunaan pejantan dan semakin tinggi
fertilitas teluryang dihasilkan.

4.2.2. Frekuensi penampungan semen.

Unggasjantan dapatkawin hingga41 kali dalam sehari, dan sifatini
umumnyaditurunkan60.Unggasjantan yang sering melakukan perkawinan
menghasilkan sebagian besar ejakulasi bukan sperma (aspermic
ejaculate)Blsehingga rtilitas telur yang dihasilkan rendah. Begitujuga
penampungan semen untuk 1B, semakin sering entok jantan diambil
semennya, semakinmenurun kualitas dan kuantitas semen yang dihasilkan.
Hal ini akanberdampak terhadap rendahnya fertilitas.

Dengan teknologi VB, volume dan konsentrasi spermatozoa per
ejakulasi pada entok tidak nyatamenurun dengan meningkatnya frekuensi
penampungan semen dari satu kali menjadi tigakali/minggu6263.Hal ini
menunjukkanbahwapeningkatan frekuensi penampungan semen sampai
tiga kali per minggu masih efisien karena kualitas semen masih bisa
dipertahankan dantotal volume semen meningkat. Penampungan semen
entok setiap hari dengan teknik VB lebih efisien dibanding satu kali dan
duakali perminggu64. Melalui metode VB, satu ekor entokjantan yang
ditampung semennyasetiap hari mampu membuahi 51 ekor itik betina

Teknologi Inseminasi Buntan untuk Meningkatkan Produktivitas
12 Itik Hibrida Serati sebngai Penghasil Daging



Orasi Pengukuhan Profesor Riset Bidang Manajemen Peternakan

dengan tingkat fertilitas 80%. Teknik ini telah banyak dilakukan oleh
peternak pembibitan itik Serati, terutamadi Taiwan dan Perancis.

4.2.3. Pembekuan semen

Untuk meningkatkan efisiensi pemeliharaan entokjantan dalam
pembentukan itik hibrida Serati denganteknologi IB dalamjan”capanjang,
maka semen entok perlu disimpan dalam bentuk beku. Pengujian
menunjukkan, krioprotektanyang terbaik untuk pembekuan semen entok
adalah DMF {dimethylformamide) atau DM SO (dimethylsulfoxide)
daripadagliserol. Jumlah spermatozoayanghidup masing-masing 54,4%
dan 53,5% dengan krioprotektan DMF dan DM SO dibanding 34,1%
dengan krioprotektan Gliserol6566. Krioprotektan ini telah banyak
diproduksi dan mudah didapatdenganhargarelatifmurah.

4.3. Proses Inseminasi

Salah satu keunggulan reproduksi unggas adalah betina akan terus
menghasilkan telur fertil selamabeberapa hari setelah inseminasi. Hal
ini disebabkan karena spermatozoatersimpan sementaradalam saluran
reproduksi, di bagian utero-vaginalgland (UVG) sebelum melakukan
pembuahan67.UV G terletak antara uterus dan vagina. Setelah perkawinan
atau inseminasi, sebagian spermatozoatersimpan didalam UV Q sehingga
cadangan spermatozoamenjadi faktor pembatas dari fertilitas telur.

Dalam proses inseminasi, spermatozoaharustersimpandalam UV Q
sehinggateknik inseminasi menjadi penting agar spermatozoatidak keluar
melalui vagina atau masuk ke dalam anterior oviduk. Untuk itu, perlu
diketahui kedalaman yang tepat dalam pelaksanaan inseminasi. Hal ini
berperanpenting dalam memperoleh fertilitas yang optimum. ItikAlabio
yang diinseminasi dengan spermaentok dibagian vaginamenghasilkan
fertilitas yang paling baik, mencapai 90,6% yang dihitung sampai hari
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ke-4 setelah inseminasi68sedangkan inseminasi pada UV G dan uterus
menghasilkan fertilitas yang lebih rendah, masing-masing 78,3% dan
76,3%. Oleh karena itu, inseminasi harus dilakukan pada sisi yang benar,
sehinggaseluruh spermaakan masuk ke dalam saluran reproduksi betina

4.4, Dosis Inseminasi

Sejumlah spermatozoa secarareguler akan melakukan perjalanan
dari UV G ke infundibulum untuk membuahi sel telur (fertilisasi) yang
diovulasikan bersamakuning telur dari ovarium. Secarabertahap kuning
telurdenganselteluryangtelahdibuahi akanmengalami proses pembuatan
telurmulai dari Irisan putih telurkental, putih telur cair, membran telur,
dan kerabang. Teluryangtelah sempurnaakan dikeluarkan dari uterus
melalui kloaka Proporsiteluryang rtil akan turun secara drastis pada
hari kelimasetelah inseminasi@o.

Kd>eihasilan IB yangditandai olehtingginyatin”cat fotiUtas ditentukan
olehjumlah spermatozoayangdiinseminasikari Umumnya B padaunggas
menggunakan standar volume untuk inseminasi. Mengingat konsentrasi
spermatozoabervariasi antara individu itik, maka penggunaan volume
sebagai standar inseminasi menyebabkan jumlah spermatozoa yang
diinseminasikanjugabervariasi. Untuk efektivitas, efisiensi, dan penentuan
standarjumlah spermatozoayangperlu diinseminasikan, telah dilakukan
inseminasi padaitik Alabio menggunakan semen entok dengan dosis 50,
100,150, dan200jutaper inseminasi. Hasil penelitian menunjukkanbahwa
penggunaan dosis 150jutaspermatozoamengjiasilkan fertilitasyangpaling
lama, mencapai 4 hari69. Oleh karenaitu disarankan untuk menggunakan
dosis 150juta spermatozoa perinseminasi dengan frekuensi inseminasi

duakali perminggu.

Teknologi IB sudah terbukti dapat meningkatkan fertilitas dalam
pembentukan itik hibrida Serati dibandingkan dengan kawin alam. Oleh
karena itu, teknologi ini perlu didiseminasikan agar dapat dimanfaatkan

oleh masyarakat luas.
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V. ARAH DAN STRATEGI PENGEMBANGAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan paraundangan yang saya
muliakan

5.1. Arah

Arah pengembangan itik hibrida Serati dengan teknologi IB ke
depan difokuskan kepada dua sasaran yang saling terkait, yaitu
pengembangan Iptek dan komersialisasi.

Pengembangan Iptek dipusatkan pada upayapeningkatan fertilitas
dan daya tetas itik. Seleksi terhadap itik lokal sebagai induk Serati
dengan fertilitas tinggi diperlukan untuk meningkatkan fertilitas dan
penggunaan teknologi IB yang sesuai dengan kaidah dan proses
inseminasi pada itik. Seleksijuga dilakukan untuk mendapatkan entok
jantan yang memiliki pertambahan bobot hidup yang tinggi dan
berwarna putih sebagai pejantan itik Serati.

Pengembangan secara komersial difokuskan pada Serati yang
memiliki bobothidup 3kg/ekorpadaumur 10 minggu danwarna kulit
karkas putih. Itik Serati ini diharapkan dapat mengganti itik pedaging
impor untuk pasar hotel dan restoran di kota-kota besar di Indonesia.
Pengembangannya diarahkan ke pinggiran kota atau daerah urban
yang dekat dengan konsumen.

5.2. Strategi

Mencermati permintaan terhadap daging itik yang tenis
meningkat, diperlukan strategi pengembangan itik hibrida Serati yang
berkualitas, aman bagi kesehatan, dan dapat diproduksi dalamjumlah
besar, baik melalui pengembangan Iptek maupun secara komersial
sebagai berikut:
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1. Melakukan seleksi terhadap entok sebagai pejantan yang unggul
dan induk itik yang memiliki telurbanyak dan berbulu putih.

2. Memperbaiki mutu genetik bibitinduk itik Serati, antara lain dengan
memanfaatkan itik lokal melalui seleksi sampai gen-gen yang
diinginkan dapat terfiksasi.

3. Mensosialisasikan teknologi D3 untuk mendapatkan itik Serati
kepada petani/petemak.

4. Medorong percepatan penyebaran bibititik hibrida Serati secara
komersial dengan pembentukan penangkarbibit yang profesional
diwilayah yang berdekatan dengan sentra produksi itik potong.

5. Membentuk spesialisasi usaha untuk mengembangkan bibit
berdasarkanjenisusaha, antara lain produksi telur tetas, penetasan,
pembesaran/penggemukan dan pengolahan pascapanen.

6. Meningkatkan kemampuan petani dalam penetasan telur itik
dengan dayatetas optimal, diantaranya menggunakan mesin tetas
sederhanaberkapasitas 100-500 butir dengan sumber pemanas
lampu minyak atau lampu listrik dengan prinsip efisiendan e ktif.

V1. KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang sayahormati,
Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan dan implikasi
kebijakan sebagai berikut:
6.1. Kesimpulan

1. Itikmempunyaiperan yang penting dalam pembangunan nasional
terutama dalam penyediaan pangan berupadaging yang memiliki
kandungan protein cukup tinggi.
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Sumber itik sebagai penghasil daging di Indonesia sangatberagam,
yaitu dari itik betina afkir, itikjantan muda, unggas air lainnya (entok,
angsadan soang), itik Pekin yang masih diimpor, dan itik Serati. Itik
yang paling potensial dikembangkan lebih mengarah kepada itik
pedaging adalah itik hibrida Serati.

Itik Serati memiliki warnakulit karkas yang gelap kehitaman dan
rtilitas yang rendah. Kondisi demikian dapat diatasi dengan cara
persilangan denganjenis itik PMp dan entok warnaputih melalui IB
dengan teknik yang tepatmulai penampungan semen dengan vagina
buatan, proses inseminasi yang tepatpadavagina, dosis spermatozoa
150juta/inseminasi sampai seleksi induk yang mempunyai fertiltas
tinggi.
Arah dan strategi pengembangan Iptek difokuskan pada
peningkatan fertilitas melalui seleksi induk, disampingpembentukan
entok unggul sebagai pejantan. Sedangkan secara komersial
difokuskan untuk menghasikan itik Serati yang memiliki laju
pertambahan bobothidup yang tinggi dengan warna kulit karkas
putih sehingga dapat mengganti itik pedaging impor.

6.2. Implikasi Kebijakan

Mengingat kebutuhan akan daging itik yang terus meningkat, maka

diperlukan kebijakan sebagai berikut:

1.

Pemerintah perlu menyediakan modal, invensi dan inovasi
teknologi, kelembagaan, dan promosi agar pengembangan itik
hibrida Serati ini dapatbeijalan lancar dan lebih cepat.

Perlu adanyaprogram kemitraan antara peternak dengan swasta
melalui kelompok untuk mewujudkan usahapeternakan itik Serati
yang tangguh dan berkelanjutan.
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3. Pengaturan kawasan industri itik Serati agar pelayanan kesehatan
temak, kebersihan lingkungan dan kualitas produk yang dihasilkan
dapat dikontrol dengan baik.

VII. PENUTUP

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya hormati,

Scottdan Dean70menyatakan:

“Because ofthe ducks remarkable ability to glean and subsist
onfeeding materials that are not retrievable by chicken, turkey
and other domestic animals, the duck does not compete with man
onfood to the extent that other animals do ™

Hal ini menjadi sangat penting mengingat harga pakan ternak
dipasar internasional menunjukkan tren yang meningkat dan ramalan
terhadap produksi unggas di Cina dan Asia Tenggara membutuhkan
bahan pakan imporyangbermutu tinggi yang akan sulit diperoleh. Itik
mampu memanfatkan pakan sisapanenyang tidak dapat dimanfaatkan
olehtemak lain.
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